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Pedoman wawancara ini berisi data-data yang diperlukan selama meneliti di lapangan perihal
“Strategi Pengembangan Usaha Penangkar Benih Padi Bersertifikat (Studi Kasus pada
UD. Tani Mandiri di Kabupaten Polewali, Sulawesi Barat)”. Data ini berisi data yang
bersifat deskriptif yang kemudian akan dianalisis untuk menjawab masalah dalam penelitian

Identitas Usaha Penangkar Benih

Nama Usaha

Pemilik Usaha

Bentuk Usaha

Sejarah UD. Tani Mandiri

Alamat/Lokasi Usaha

Luas Lahan

Jenis Lahan

Jenis Irigasi :

Kepemilikan Lahan :.... ha (Pribadi) ... ha (Sewa)
Gedung dan Bangunan yang dimiliki :

No Jenis Jumlah Kapasitas
1

2
3
4

Peralatan dan Mesin yang dimiliki :
No Jenis Jumlah Kapasitas
1

N[O |O B~ WIN

Jumlah dan Kompetensi Tenaga Kerja :

No Jabatan Jumlah Status Tenaga Kerja
1
2

Benih yang diproduksi

No Varietas Kelas Benih
Benih

AIWN -




P w

oUW

Sumberdaya Utama UD. Tani Mandiri

Bagaimana kondisi lahan dan bangunan yang digunakan UD. Tani Mandiri dalam proses
produksi benih padi?

Siapa yang memiliki lahan dan bangunan tersebut?

Siapa saja yang terlibat dalam perawatan dan pengelolaan lahan dan bangunan yang dimiliki
UD. Tani Mandiri?

Apa saja alat dan mesin yang digunakan dalam proses produksi benih padi dan berapa nilai
total dari masing-masing alat dan mesin tersebut?

Berapa nilai penyusutan pertahun dan perbulan pada alat dan mesin yang dimiliki UD. Tani
Mandiri

Berapa banyak tenaga kerja yang ada di UD. Tani Mandiri serta tanggung jawab apa yang
mereka miliki?

Apa saja kualifikasi yang harus dimiliki oleh tenaga kerja UD. Tani Mandiri?

Bagaimana bentuk struktur organisasinya?

Berapa modal awal yang dibutuhkan dalam memulai usaha penangkar UD. Tani Mandiri?
Darimana modal awal tersebut berasal?

. Bagaimana penggunaan modal awal dalam mendirikan usaha penangkar UD. Tani Mandiri?

Pengadaan Sarana Produksi
Apa saja jenis sarana produksi yang dimiliki UD. Tani Mandiri, beserta sumber sarana
produksi tersebut?
No Sarana Produksi VVolume Pemakaian Sumber Sarana Produksi
1
2
3
4
5
Apakah UD. Tani Mandiri memiliki pemasok tetap dan sejak kapan mereka melakukan
kerjasama?
Siapa yang memiliki sarana produksi tersebut (bantuan pemerintah, sewa, atau milik pribadi)?
Bagaimana cara memperoleh sarana produksi tersebut?
Apa saja kendala dalam kegiatan pengadaan sarana produksi (ditinjau dari segi kualitas, harga,
jumlah, ketepatan waktu, dan akses untuk mendapatkan sarana produksi tersebut)

Budidaya Calon Benih

Apa tujuan dilakukan proses budidaya?

Bagaimana tahapan budidaya calon benih?

Kapan dan berapa lama proses budidaya dilakukan?

Berapa banyak tenaga kerja yang terlibat dalam proses budidaya calon benih?
Sarana apa saja yang terlibat dalam proses budidaya calon benih?

Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses budidaya benih padi?
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VI.

VII.

© 0N WN R

Nook~owhdE

© ©

10.

11.

Pengolahan Benih Padi

Apa tujuan dilakukan proses pengolahan?

Bagaimana tahapan proses pengolahan benih padi?

Kapan dan berapa lama proses pengolahan benih padi dilakukan?

Berapa banyak tenaga kerja yang terlibat dalam proses pengolahan benih padi?
Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengolahan benih padi?

Berapa banyak jumlah produksi dari setiap varietas yang dihasilkan UD. Tani Mandiri?
Apakah benih padi yang diproduksi sudah sesuai dengan kebutuhan petani?

Apakah benih padi yang diproduksi merupakan benih bersertifikat?

Bagaimana iklim dapat berpengaruh dalam proses produksi benih padi dan bagaimana usaha

penangkar menangani hal tersebut?

Pemasaran Benih Padi

Apa saja media yang digunakan UD. Tani Mandiri untuk melakukan promosi?
Bagaimana UD.Tani Mandiri melakukan penyebaran informasi terkait produknya?

Apa saja daerah yang masuk dalam cakupan pasar UD. Tani Mandiri?

Berapa besaran harga yang dikenakan untuk benih padi per-kg?

Bagaimana bentuk pemasaran benih padi UD. Tani Mandiri?

Apakah UD. Tani Mandiri memanfaatkan mitra dalam memasarkan produknya?
Apakah UD. Tani Mandiri memiliki pelanggan tersegmentasi (petani atau toko tani atau
lainnya)?

Bagaimana UD. Tani Mandiri menjangkau pelanggannya?

Bagaimana UD. Tani Mandiri membangun hubungan dengan pelanggannya?
Bagaimana dengan tingkat persaingan UD. Tani Mandiri dengan usaha penangkar lain di
Polewali?

Apakah ada barang substitusi atau pengganti benih padi yang tersebar di Polewali?

Matriks Alokasi Biaya

Bagaimana system pencatatan keuangan UD. Tani Mandiri?

Apa-apa saja jenis biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi?
Berapa total biaya yang dikeluarkan selama kegiatan bisnis berlangsung?

Sarana Produksi Jumlah (Unit) Nilai (Rp) Total (Rp)

Benih

Pupuk

a. Kompos

b. Urea

c. NPK

d. Ponska

Pestisida

a.

b

Herbisida

a.
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lat dan Mesin

olo|op|po

No Uraian Harga (Rp)

Bahan bakar mesin

Transportasi distribusi

Pengairan

Pengolahan tanah

Pengemasan

Biaya perawatan
gudang

Biaya perawatan mesin
Tagihan listrik

10 | Tagihan Air

11 | Biaya Promosi

12 | Pajak Bangunan

1
2
3
4
5 | Perawatan tanaman
6
7
8
9

13 | Pajak Lahan

4. Bagaimana tingkat keuntungan yang diperoleh UD. Tani Mandiri?

Uraian Jumlah (Rp)

Total Biaya

Pendapatan Kotor

VIII.

Pendapatan Bersih

Mitra Bisnis

Siapa saja mitra bisnis yang bekerja sama dengan UD. Tani Mandiri?
Bagaimana bentuk hubungan yang UD. Tani Mandiri jalin dengan mitra?
Apa saja manfaat yang diperoleh UD. Tani Mandiri selama bermitra?
Apa saja kendala UD. Tani Mandiri selama bermitra?

HowbdeE
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Lampiran 2. Dokumentasi
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68



Lampiran 3. Data Penangkaran Benih Padi Sulawesi Barat

Luas
NO NAMA Lahan ALAMAT NAMA/HP PRODUSEN PESgg’:‘)JSSS\]AN PENGEDAR PERPANJANGAN PENGEDAR
(Ha)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
PADI
Kab. Mamuju
1|Kelompok Tani SIPATUO 25 Desa Sinyonyoi Kec. Kalukku AMIR 085242598525 520.2/551/1X/2015/BPSB 27 Oktober 2023
2|UPBS BPTP 3 Komp. Perkantoran Gubernur Prov. Dr.Ir. Nurdiah 081241330346 (Reli) 520.2/118/111/2019/BPSB 26 April 2023 3805.00.00/232/V11/2021 27 Oktober 2023
BALITBANGTAN Sulbar Husnah, M.Si
SULAWESI BARAT

11|PT. Sang Hyang Seri JI. Andi Makkasau No.02 Mamuju Hendrivo Miron. S ‘081355659095 003.00.01/561/11/2020 30 Januari 2023 003.00.01/561.b/11/2020 30 Januari 2023

|__lkab_Mamujutergon | | [ [ | | | |

2|(Kelompok Tani Makmur Dusun Wonorejo, Desa Kuo, Kec. Marianto 085335267295 3805.00.00/59.a/111/2022 24 Maret 2023 3805.00.00/59.b/111/2022 24 Maret 2023
Pangale
. Kab. Polewali Mandar -_—————

2|UPTD BALAI BENIH PADI . Kel. Wonomulyo, Kec. Wonomulyo YUNAEDI, SP 082 190378218 520.2/689/X/2015/BPSB 4 April 2023 520.2/358.b/X/2019/BPSB
WONOMULYO

3|UPTD. BALAI BENIH . JI. Poros Makassar-Mamuju, Lantora, |NASARUDDIN, +62 813-5548-9235 520.2/669/X/2015/BPSB 10 Agustus 2023 3805.00.00/421/08/2020
TANAMAN PANGAN Kel. Polewali, Kec. Polewali S.Kom., M. Ec.
DAN HORTIKULTURA Dev

4 April 2023

10 Agustus 2023

PB. P4S Haji Ambona 25 Dusun Dongi, Desa Paku, Kec. Ir. M. Jafar 082340410787 520.2/690/X/2015/BPSB 25 April 2023 3805.00.01/97.i/1V/2021 25 April 2023
Yanda Binuang, Kab. Polewali Mandar
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Polman

Wonomulyo

NO NAMA ALAMAT ALAMAT 1JIN PROD/
PENANGKAR TANDA DAFTAR
1 2 3 4 5 6 7 8 9
9|UPTD. Agro Techno Park 1.2 |JI. Poros Puccela, Desa Nepo, Kec. Nur Anidah, SP +62 813-4208-1694 520.2/268.a/V11/2019/BPSB Apr-23 520.2/406/X1/2019/BPSB Apr-23

UD. Tani Mandiri JI. Mambulilling Kel. Sulewatang, Kec.  |Aswan, SE +62 853-4146-0899 3805.00.01/80/1V/2021 April 2023 3805.00.01/81/IV/2021 April 2023
Polewali
13|UD. Mitra Tani 10 Dusun Dongi Desa Paku, Kec. Binuang, Abd. Kadir 085255417733 3805.00.00/65.a/1V/2022 April 2023 3805.00.00/65/1V/2022 April 2023
Kab. Polewali Mandar
14|Kelompok Tani Salinduk [ 33.85 [Dusun Katumbangan, Desa Barumbung, Muh. Tang 3800.00.00/170.a/V1/2022 30Juni 2023 3800.00.00/170.a/V1/2022 30Juni 2023
Kec. Matakali
15|Kelompok Tani Galu' 33.85 |Dusun Il Katapang, Desa Dakka, Kec. Sahabuddin 081329510579 3805.00.00/225/1X/2022 06 September 2023
Dara' Tapango, Kab. Polman
Kab. Majene
1{Kelompok Tani Gunung 10 Desa Onang Utara, Kec. Tubo Sendana|Abd. Samad '081343993186 520.2/122/111/2017/BPSB 15 Desember 2023 (3805.00.00/570/11/2020 15 Desember 2023
Buya
2|Kelompok Tani 10 Desa Lombang, Kec. Malunda M. Idris '085232456148 520.2/123/111/2017/BPSB 15 Desember 2023 [3805.00.00/570.a/11/2020 15 Desember 2023
Leppangan
Kab. Mamasa
Kab. PASANGKAYU
1|Kelompok Tani Padaidi 10 Desa Pangiang, Kec. Bambalamotu Adil '082393346905 520.2/488/X/2017/BPSB Mei 2023 3805.00.03/208/V1/2021 Mei 2023
2|Kelompok Tani Tobao 21 Desa Kasoloang, Kec. Bambaira Ashar +62 821-3293-1604 3805.00.03/209/V1/2021 Mei 2023 3805.00.03/210/V1/2021 Mei 2023
Indah
3|Kelompok Tani Bina 15 Dusun Lanta, Desa Sarunde, Kec. Sarjo, Sahrul 082393 346 905 520.2/345/1X/2019/BPSB April 2023 520.2/345.a/1X/2019/BPSB April 2023
Bersama Kab. Pasangkayu
KEDELAI
Kab. Polewali Mandar




Kab. MAMUJU

. Kab. Mamuju Tengah -———-——

Kab. Pasangkayu
1{Kelompok Tani Maju 25  [DusunKalindu, Ds. Lariang, Kec. Tikke Sutoyo '085395082835 520.2/041/11/2015/BPSB 20 Mei 2023 520.2/116/111/2018/BPSB 20 Mei 2023
Bersama Raya
2|CV. Karya Maju Bersama 25 [Dusun Kalindu, Ds. Lariang, Kec. Tikke Sutoyo '085395082835 520.2/292/VI11/2019/BPSB 20 Mei 2023
Raya
PORANG
Kab. Polewali Mandar

Ket: Kolom berwarna merah menunjukkan penangkaran tersebut sudah tidak aktif
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Lampiran 4. Catatan Harian Penelitian

a)  Sumber Informasi Utama

Nama : Aswan. SE

Pekerjaan : Pemilik UD. Tani Mandiri

Hari/ Tanggal : April 2023

Tempat : UD. Tani Mandiri (JI. G Mambuliling, Kel. Sulewatang, Kec. Polewali,

Kab. Polewali)

Pada hari Selasa, 11 April 2023 dilakukan kunjungan ke lahan UD. Tani Mandiri yang
berlokasi di JI. G Mambuliling. Kel Sulewatang, Kec. Polewali, Kab. Polewali dan menemui
Bapak Aswan, SE, selaku pemilik dari UD. Tani Mandiri untuk melakukan wawancara. Awal
pertemuan saya memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kedatangan saya, yakni untuk
melakukan wawancara awal sebelum melakukan pengumpulan data pada usaha penangkar tersebut
serta meminta ketersediaan Bapak Aswan untuk dapat bekerjasama dalam mendukung
penyelesaian skripsi saya. Saat berkunjung saya datang bersama dengan Ibu Fadlia sebagai
penghubung awal saya dan Bapak Aswan dalam penelitian.

Saya menjelaskan terkait rencana penelitian yang ingin saya lakukan, kemudian
menanyakan jenis sumberdaya alat dan mesin yang dimiliki UD. Tani Mandiri, lahan dan
bangunan, jumlah tenaga kerja dan tanggungjawab dari tenaga kerja, waktu produksi, serta jenis
varietas dan kelas benih yang diproduksi oleh UD. Tani Mandiri. Bapak Aswan pun menjelaskan
bahwa terkait data tersebut, saya dapat memperolehnya secara lengkap pada pengawas lapangan
yang bekerja dengannya yakni Ibu Pertiwi Suciananda termasuk surat sertifikasi dari benihnya.
Bapak Aswan pun menawarkan untuk melihat kondisi gudang penyimpanan benih padinya. Di
dalam gudang tersebut terdapat karung-karung benih yang disusun rapi dan beberapa blok
merupakan benih pesanan SHS. Bapak Aswan menjelaskan bahwa “Untuk SHS sendiri kita sudah
Kerjasama kira-kira dari tahun 2020, tepatnya itu pas musim tanam kedua, hingga saat ini. Semua
blok yang disini itu, pesanan SHS semua”. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki Bapak Aswan
maka dari itu saya tidak bisa melakukan wawancara yang lebih mendetail dan memilih untuk
melakukan wawancara pada hari berikutnya.

Pada hari Kamis, 13 April 2023, saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan setelah sehari
sebelumnya membuat janji dan meminta ketersediaannya untuk melakukan wawancara. Saya
menanyakan latar belakang terbentuknya UD. Tani Mandiri dan sumber modal yang dimiliki oleh
Bapak Aswan dalam memulai usaha penangkar, Kemudian, Bapak Aswan menuturkan “Usaha ini
berdiri tahun 2019 akhir dek, awalnya itu saya memang punya lahan dan keluarga memberi saran
untuk mendirikan usaha penangkar saja nanti kita bantu, berawal dari situ akhirnya saya ikut
pelatihan-pelatihan tentang benih, cari-cari informasi tentang usaha penangkar itu bagaimana,
dan akhirnya saya mendirikan UD. Tani Mandiri. Modalnya itu berawal dari tabungan saya sama
ada bantuan dari keluarga, tidak ada yang saya pinjam dari bank, bantuan keluarga saja”.

Saya kemudian menanyakan terkait perawatan dan pengelolaan mesin pertanian yang
dimiliki UD. Tani Mandiri setelah mengetahui jenis alat dan mesinnya pada hari sebelumnya.
Kemudian Bapak Aswan menuturkan “Untuk mesin itu dek, yang kelola tenaga kerja ku sama
saya sendiri begitu pula dengan perawatan mesinnya. Karena setiap tenaga kerja ku itu sudah
ada keterampilannya pakai mesin pertanian, Sedangkan kalau masalah perawatan mesin itu
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seperti ganti sparepart, ganti oli, tambah angin, isi bensin itu makan biaya sekitar 5 jutaan dalam
satu tahun. Mesin yang kita punya itu dipastikan terawat secara rutin dek supaya dapat bertahan
lama”. Kemudian, saya lanjut dengan pertanyaan terkait, darimana sumber dari alat dan mesin
tersebut, yang dijawab oleh Bapak Aswan “Kalau alat dan mesin itu kita beli kebanyakan dari
Berlian Motor, tetapi ada juga yang dari Bina Pertiwi seperti tractor 4 roda dan mesin combine”.

Setelah pertanyaan terkait mesin selesai, saya kemudian menanyakan terkait bahan baku
produksi yang digunakan, volume pemakaian, serta sumber bahan baku tersebut. Kemudian Bapak
Aswan menuturkan “Kalau Benih itu kita dapat dari BBI Polman atau terkadang dari sereang
sidrap kalau biasanya stok benih yang diinginkan itu lagi kosong atau tidak cukup dengan
kebutuhan. Kalau beli dari sereang sidrap biasanya ongkir kita yang tanggung, tapi tidak sering
juga beli disitu. Lalu untuk pupuknya itu kita pake urea dan NPK dengan perbandingan 6 banding
4 sak dengan isi 50 kg, kalau pestisida itu merek virtako kita pakai 20 botol, fungisida merek
amistar top kita pakai 20 botol, herbisida merek avatar dan gramazon masing-masing 10 botol.
Semuanya itu kita dapatkan dari Toko Haq Tani”. Lalu saya menanyakan bagaimana Bapak
Aswan menentukan untuk membeli bahan bakunya di toko tersebut dan menuturkan “Setiap
pemasok yang ada itu saya saring dari informasi yang saya dapat dari beberapa pemilik usaha
penangkar dek, kemudian disesuaikan dengan pengetahuan yang saya miliki dan kebutuhan dari
usaha saya sendiri”.

Lalu, saya melanjutkan pertanyaan terkait tenaga kerja yang dimiliki Bapak Aswan apakah
memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam proses produksi benih padi, pada pertemuan
sebelumnya diketahui bahwa tenaga kerja UD. Tani Mandiri berjumlah 10 orang yang terdiri dari
8 orang tenaga kerja tidak tetap dan 2 orang tenaga kerja tetap. Bapak Aswan menuturkan “lya,
tenaga kerja diberikan edukasi berupa pengetahuan dan keterampilan dalam proses produksi
sebelum melakukan produksi benih padi, utamanya pada teknik budidaya, penggunaan alat dan
mesin pertanian, dan pengolahan benih. Setiap tenaga kerja yang dimiliki UD. Tani Mandiri
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik”. Kemudian saya menanyakan terkait kendala
yang dihadapi UD. Tani Mandiri dalam melakukan kegiatan pengadaan sarana produksi seperti
dalam hal harga, kualitas, ketepatan waktu, dan jumlah. Bapak Aswan mengatakan bahwa kendala
tersebut tidak ada karena setiap pemasok sudah melalui riset pasar yang dilakukan oleh UD. Tani
Mandiri.

Setelah menanyakan terkait pengadaan sarana produksi dan sumberdaya yang dimiliki, saya
lanjut menanyakan terkait kegiatan budidaya yang dilakukan UD. Tani Mandiri, pertanyaan ini
meliputi tahapan dari proses budidaya, waktu yang dibutuhkan, serta tenaga kerja yang terlibat.
Bapak Aswan menuturkan bahwa “Proses budidaya benih padi itu mirip-mirip dengan budidaya
padi dek, yang membedakan itu ada proses rouging, yang dimaksud rouging itu menghilangkan
tanaman yang menyimpang. Jadi budidaya itu dimulai dengan penyiapan lahan, persemaian,
penanaman, pemeliharaan seperti pemberian pupuk, pengairan, dan pengendalian hama penyakit
seperti pemberian pestisida dan herbisida, kemudian rouging, terakhir panen. Untuk panennya
sendiri itu kita cuman panen bagian tengah saja untuk dijadikan calon benih”’. Saya melanjutkan
pertanyaan terkait waktu yang dibutuhkan dan tenaga kerja yang terlibat, Bapak Aswan
melanjutkan “Kalau untuk waktunya itu berkisar antara bulan April sampai September dek, tenaga
kerja yang terlibat itu semuanya, itu tadi yang 10 orang”. Terakhir saya menanyakan terkait
kendala dalam melakukan proses budidaya benih padi dan Bapak Aswan menuturkan “Kalau
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kendala itu terkait perubahan iklim saja sama gangguang hama dan penyakit”. Kemudian
wawancara saya akhiri, dan dilanjutkan pada hari berikutnya.

Pada hari Jumat, 14 April 2023, saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan setelah
membuat janji temu sebelumnya. Melanjutkan dari wawancara sebelumnya, saya kemudian
menanyakan terkait proses pengolahan benih yakni terkait tahapan pengolahan benih yang
kemudian dijelaskan oleh Bapak Aswan “Setelah panen itu dek, kita lanjut ke pengolahan yang
prosesnya terdiri dari pengeringan pada lantai jemur, pembersihan untuk membuang gabah
kering dari kotoran atau tangkai, rantai, daun, dan benih hampa, lalu calon benih dipilah
berdasarkan bentuk, ukuran, sama beratnya, lalu masuk pengemasan, kita pakai kemasan plastic
ukuran 5 kg dan 10 kg, terakhir penyimpanan benih di gudang penyimpanan”. Lalu saya
menanyakan terkait kapasitas lantai jemur pada saat pengeringan, yang dijawab “Lantai jemur itu
kitakan ada satu dengan ukuran 50 x 30m, kira-kira ada sekitar 15 ton sekali jemur. Waktu yang
dibutuhkan itu sekitar 4 sampai 5 jam, dek”. Saya melanjutkan pertanyaan terkait waktu yang
dibutuhkan untuk proses pengolahan dan siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengolahan ini,
yang dijawab, “semua tenaga kerja terlibat dek dalam prosesnya, waktunya kira-kira ada
seminggu dek”.

Pertanyaan kemudian dilanjutkan dengan, jumlah produksi benih padi dari tahun 2020
hingga 2023 yang dihasilkan UD. Tani Mandiri, yang kemudian dijawab oleh Bapak Aswan,
“Tahun 2020 kita memproduksi inpari 32, ciherang, mekongga, dan cilieung dengan hasil 24 ton,
dan tahun 2021 kita produksi inpari 32 sebanyak 30 ton, ciherang 4,2 ton dilahan pribadi, dan di
lahan sew akita produksi ciliwung 4 ton. Tahun 2022 yang kita produksi inpari 32 sebanyak 35
ton, ciherang 4,2 ton di lahan pribadi, dan mekongga 5,1 ton di lahan sewa. Dan 2023 itu kita
produksi inpari 32 sebanyak 33 ton di lahan pribadi dan mekongga 4 ton di lahan sewa”. Terkait
pertanyaan ini saya melanjutkan bertanya terkait jenis varietas yan diproduksi setiap tahun
berbeda, yang dijawab, “kita kan penangkar swasta jadi kita juga harus mengetahui jenis varietas
yang dibutuhkan oleh petani. agar benih yang diproduksi tidak rusak akibat disimpan terlalu lama
dan tidak terjual”.

Pertanyaan saya lanjutkan terkait apakah benih yang merupakan benih bersertifikat, yang
dijawab, “Semua benih yang kita hasilkan sudah lulus sertifikasi dari BPSB, seperti mi yang ada
pada kemasan benih yang kita produksi ini, ada label “benih bersertifikat” yang disertai dengan
nomor seri dari BPSB. Benih label “benih bersertifikat” sudah dapat diedarkan secara luas di
pasaran”. Terakhir saya menanyakan terkait kendala dalam melakukan proses pengolahan, yang
dijawab, “Kalau kendala itu terkait perubahan iklim seperti saat melakukan pengeringan yang
dimana membutuhkan sinar matahari kuat lalu tiba-tiba berubah mendung atau hujan, biasanya
proses pengeringan itu jadi tidak maksimal”. Pertanyaan saya akhiri dan akan saya lanjutkan pada
hari berikutnya.

Pada hari Senin, 17 April 2023, saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan setelah
membuat janji temu. Pertanyaan saya lanjutkan terkait pemasaran benih padi UD. Tani Mandiri.
Saya bertanya terkait media yang digunakan dalam mempromosikan produk, yang dijawab Bapak
Aswan, “Kalau pemasaran kita langsung saja dek, dari mulut ke mulut. Kalau media social seperti
facebook atau Instagram itu tidak kita pake, hanya lewat telpon saja atau biasa ada juga
menghubungi melalui whatsapp. Alasannya itu, karena kita kan sudah mitra dengan SHS jadi
sudah tidak khawatir kalau masalah promosi”. Lalu dilanjutkan dengan daerah cakupan
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pemasaran UD. Tani Mandiri, yang dijawab, ”benih itu kita jual di wilayah Sulawesi Barat saja,
termasuk Mamuju, Mamuju Tengah, Mamuju Utara, Polewali, Majene, dan Mamasa”. Kemudian
dilanjutkan dengan pertanyaan terkait harga yang dikenakan pada setiap kg benih, yang dijawab,
”Untuk satu kilogram benih, harga yang dipatok itu Rp 9.000 pada semua varietas benih padi”.

Pertanyaan selanjutnya yakni terkait bentuk pemasaran yang dilakukan oleh UD, Tani
Mandiri, yang dijelaskan Bapak Aswan “Pemasaran UD. Tani Mandiri terdiri dari dua yaitu
pemasaran langsung sama tidak langsung. Kalau langsung itu saya pasarkan secara langsung ke
petani, kalau tidak langsung itu kita bermitra dengan PT. Sang Hyang Seri”. Lalu pertanyaan
dilanjutkan terkait akses pelanggan terhadap produk, yang dijawab dengan ” Petani saja, kita tidak
menitip barang ke toko-toko tani untuk membantu penjualan benih yang diproduksi, petani secara
langsung datang atau menghubungi saya”, terus kita antarkan produknya atau petani yang
langsung ambil dengan kendaraannya sendiri”. Lalu saya menanyakan terkait cara yang
digunakan UD. Tani Mandiri untuk berhubungan dengan pelanggannya, yang dijawab “Biasanya
petani yang menelpon langsung, bertanya langsung juga dek, yang ditanya itu terkait masalah
benih kayak cara pakainya atau bagaimana supaya tumbuh maksimal padinya. Tapi biasanya
saya juga datangi lahan petani untuk kontrol langsung . Terakhir saya menanyakan terkait tingkat
persaingan usaha yang dirasakan oleh Bapak Aswan, yang dijawab “Kalau persaingan usaha tidak
terlalu mempengaruhi, karena masing-masing dari kita itu punya petani langganan masing-
masing”. Pertanyaan kemudian saya lanjutkan pada hari berikutnya.

Pada hari Rabu, 19 April 2023, saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan setelah
membuat janji pada hari sebelumnya. Pertanyaan saya lanjutkan terkait alokasi biaya yang
dikeluarkan oleh UD. Tani Mandiri dalam satu tahun kegiatan produksi. Saya kemudian
menanyakan terkait system pencatatan keuangan yang dilakukan UD. Tani Mandiri, yang dijawab,
“Pencatatan keuangan itu masih sederhana, Cuma pakai buku keuangan tidak pake aplikasi
pencatatan keuangan atau Microsoft excel, dek”. Selanjutnya untuk matriks alokasi biaya saya
menyediakan format tabel seperti pada lampiran 1, Bapak Aswan selaku pemilik UD. Tani Mandiri
kemudian mengisi tabel tersebut dengan didampingi oleh saya sendiri.

Pertanyaan kemudian saya lanjutkan tentang mitra bisnis yakni siapa saja yang bermitra
dengan UD. Tani Mandiri selain pemasok sarana produksi, yang dijawab, “Jadi, SHS yang bantu
kita untuk memasarkan benih padi secara luas dan sudah bermitra sejak tahun 2020 kalau tidak
salah pas musim tanam kedua”. Kemudia saya menanyakan terkait bentuk kemitraan UD. Tani
Mandiri dengan SHS, yang dijawab,” SHS itu cuman memasarkan saja dek, tidak ada dalam
bentuk produksi”. Pertanyaan selanjutnya yakni terkait manfaat yang diperoleh selama bermitra
dengan SHS, pak Aswan pun menuturkan “tujuannya kita bermitra itu untuk sebarkan produknya
kita ke berbagai wilayah, karena kalua SHS itu bukan cuman di Sulbar saja dek, tapi mencakup
wilayah Sulawesi, Gorontalo, Maluku, Papua, sampai Kalimantan”, Lalu saya lanjutkan terkait
kekurangan selama bermitra dengan SHS, yang dijawab, “Selama kerjasama dengan SHS
kekurangannya hanya pada pembayaran yang terlambat, biasanya dilakukan 3 bulan setelah
benih dikirim ke SHS, Hal ini disebabkan oleh banyaknya usaha penangkar yang ditangi oleh SHS,
Selain itu terdapat hambatan dalam perputaran dana untuk membeli hasil produksi penangkar
benih karena tidak lancarnya subsidi pemerintah terhadap perusahaan. Faktor lain keterlambatan
karena biasanya mereka perlu buat laporan dulu, membagi benih padi sebagai bantuan ke
pemerintah, dan membagi juga untuk keperluan penjualan benih dibeberapa wilayah”.
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b) Informan 1

Nama : Pertiwi Suciananda

Pekerjaan : Pengawas Lapangan

Hari/ Tanggal : April 2023

Tempat : Rumah Ibu Pertiwi (Wattang, Kec. Polewali, Kab. Polewali)

Pada hari Selasa, 11 April 2023. Setelah mengunjungi lahan dan Gudang penyimpanan UD.
Tani Mandiri. Saya langsung berangkat menuju kediaman Ibu Pertiwi selaku pengawas benih
lapangan UD. Tani Mandiri. Saat berkunjung saya memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud
dan tujuan dari kedatangan saya. Setelah itu saya menyampaikan bahwa saya telah bertemu dengan
Bapak Aswan dan menceritakan secara singkat apa saja yang saya dapatkan selama pertemuan
dengan Baak Aswan. Kemudian Ibu Pertiwi mengambil beberapa arsip file terkait UD. Tani
Mandiri. Dalam arsip itu terdapat semua informasi yang saya tanyakan sebelumnya dengan Bapak
Aswan termasuk jumlah produksi benih yang dihasilkan oleh UD. Tani Mandiri. Pertemuan
dengan Ibu Pertiwi cukup singkat dikarenakan saat itu beliau dalam keadaan sakit dan
membutuhkan istirahat. Saya pun pamit pulang dan berniat menyusun informasi yang saya
dapatkan sebelum melakukan pengumpulan data pada hari berikutnya.

Pada hari Selasa, 18 April 2023, saya kembali bertemu dengan lIbu Pertiwi dan
membicarakan terkait sertifikasi UD. Tani Mandiri. Ibu Pertiwi kemudian mengatakan bahwa
untuk sertifikasi benih dilakukan setiap dua kali setahun. Adapun proses sertifikasi benih untuk
UD. Tani Mandiri dilakukan pada 12 April 2023, Namun harus menunggu label sertifikasi dari
BPSB. Formulir sertifikasi ini terdiri dari data pemohon sertifikasi, penilaian kelayakan teknis
pengedar benih yang terdiri dari informasi rencana penjualan, penguasaan sarana gudang atau
penyimpanan benih, kompetensi tenaga kerja, lahan yang dikuasai, alat dan mesin yang dimiliki.
Setelah mengisi formulir maka akan dilanjtkan dengan pengamnilan sampel benih. Kemudian
dilanjutkan dengan pemasangan label dan expired label pada kemasan benih.

c) Informan 2

Nama : Fadlia

Pekerjaan : Pegawai Balai Benih dan Tanaman Pangan

Hari/ Tanggal : April 2023

Tempat : Rumah Ibu Fadlia (JI. Kemakmuran No 55, Polewali)

Pada hari Selasa, 11 April 2023, saya bersama dengan Ibu Fadlia mengunjungi UD. Tani
Mandiri dan kediaman lIbu Pertiwi Suciananda. Setelah dari kedua tempat tersebut. Saya
menanyakan terkait penangkar-penangkar yang ada di Polewali, yang kemudian dijawab, “Disini
Sulbar, tidak banyak penangkar dek, kebanyakan sudah tidak aktif, di Kabupaten Mamuju saja
kalau tidak salah cuman 2 dan di Kabupaten Majene 1. Kemudian saya menanyakan terkait
alasan mengapa penangkar tersebut tidak aktif menangkar, yang dijawab,”Rata-rata karena gagal
panen dek, baru kan ada covid 2 tahun ini jadi mulai banyak penangkar tidak aktif dek, lalu ada
juga karena alih fungsi lahan”. Pertanyaan saya lanjutkan terkait usaha penangkar yang
bekerjasama dengan PT. Sang Hyang Seri, yang dijawab,”Kebetulan untuk musim ini yang
ditemani kerjasama cuman UD. Tani Mandiri, cuman tahun lalu kerjasamanya dengan KT.
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Harapan Maju juga, kalau Ambo’na Yanda beberapa tahun laluji kerja sama. Karena saya kira
kurang berproduksimi itu kelompok. Benih yang na produksi cuman cukup untuk kebutuhan petani
sekitar”. Untuk data penangkaran, Ibu Fadlia memberikan data penangkaran benih padi yang ada
di Kabupaten Polewali, seperti yang terlampir pada lampiran 3. Pertemuan saya akhiri dan akan
dilanjutkan pada hari sebelumnya.

Pada hari Jumat, 21 April 2023, saya kembali bertemu dengan Ibu Fadlia dan menanyakan
terkait apakah masih ada petani yang menggunakan benih non sertifikat di Kabupaten Polewali,
yang dijawab, “lye dek, masih ada. Apalagi kalau benih langka terus mendadak kebutuhannya.
Otomatis dia tanam turunan yang na tanam sebelumnya dek atau biasa juga faktor biaya”. Lalu
saya tanyakan terkait waktu musim tanam Polewali, yang dijawab, “Sekitar bulan Oktober —
Maret, dek”. Kemudian, Ibu Fadlia kemudian mengirimkan data terkait luas lahan, luas panen,
dan produksi padi Kabupaten Polewali sebagai data pendukung akan besarnya kebutuhan benih
padi di Kabupaten Polewali.
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Lampiran 5. Luas Lahan Sawah

LUAS LAHAN SAWAH MENURUT KECAMATAN DAN JENIS PENGAIRAN
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR (hektar), Tahun 2022
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar

Jenis Pengairan

Rawa
No Kecamatan Irigasi .:::::: Pasang Rawa Lebak Jumlah
Teknis Seteng.ah Sederhana  Non PU s
Teknis
(1) (2) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
01 Tinambung = = 105 81 - - 186
02 Balanipa - - - - - - -
03 Limboro 49 - - - - - 49
04  Tubbi Taramanu - - - 164 - - 164
05 Allu 4 2 2 S 5 2 4
06 Campalagian 2.138 - ” 209 % ” 2.347
07 Luyo 1.119 ’ . 97 - - 1.216
08 Wonomulyo 3.706 - - - - - 3.706
09  Mapilli 2.654 - - - - - 2.654
10 Tapango 1.570 - - 69 - - 1.640
11  Matakali 2.070 - - 15 10 S 2.100
12 Polewali 1.030 = = - ] ] 1.030
13  Binuang 870 - - 361,00 - - 1.231
14  Anreapi 306 - - - - - 306
15 Matangnga 60 - - 210 - - 270
16 Bulo - - - 39 i & 39
JUMLAH TAHUN 2022 15.576 - 105 1.245 10 5 16.941
TAHUN 2021 15.017 - 105 2.868 J g 17.990

Sumber : Data Seksi Tanaman Pangan, Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar

Polewali, 06 Januari 2023

ngkat : Pembina Tk. |
NIP. 19720707 200003 1 009
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Lampiran 6. Luas Panen dan Produksi Padi Sulawesi Barat

Luas Panen (hektar)

No Kabupaten Jan-Des 22 Jan 23 Feb 23 Mar23 | Apr23 Mei 23
1 Majene 1.184 48 60 245 155 225
2 | Polewali Mandar 34.624 3.175 2.252 4.947 1.993 1.591
3 | Mamasa 12.302 1.169 666 877 434 2.264
4 Mamuju 14.297 737 133 1.382 1413 1.718
5 Mamuju Utara 604 27 45 84 22 85
6 | Mamuju Tengah 6.314 - - 1.655 390 19

Produksi Padi (Ton GKG)

Ao REISUEElER Jan-Des 22 Jan 23 Feb 23 Mar23 | Apr23 Mei 23
1 | Majene 5.643 245 166 1.114 426 1.053
2 | Polewali Mandar 199.665 17.332 12.713 29.098 11.724 8.459
3 | Mamasa 48.965 4.586 2.736 3.603 1.783 9.078
4 | Mamuju 70.326 2.541 722 6.819 7.703 7.804
5 | Mamuju Utara 2.925 134 223 367 110 367
6 | Mamuju Tengah 25.989 - - 7.307 1.620 86
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Lampiran 7. Sertifikasi Benih




Lampiran 8. Surat Penguasaan UD. Tani Mandiri
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